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Abstrak: Kemampuan litrasi sains dan kemampuan berpikir kritis dinyatakan 

sebagai keterampilan yang esensial dalam masyarakat abad 21. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pembelajaran Problem Based Learning 

berbasis bauran berpengaruh terhadap keterampilan siswa berpikir kritis di 

SMAN 1 Kuripan kelas X. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian ekperimen dengan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan instrumen tes dalam bentuk pilihan 

ganda (multiple choice).  Teknik analisis data yang digunakan adalah uji prasyarat 

analisis, uji normalitas,uji homogenitas, uji homogenitas varian kovarian, uji 

homogenitas kovarian, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada 

kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan adanya pengaruh pembelajaran 

Problem Based Learning berbasis bauran terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas X SMAN 1 Kuripan. 

 

Kata kunci: Bauran, Berpikir Kritis, Problem Base Learning. 

 

PENDAHULUAN 

  

Pandemi virus corona di Indonesia 

membuat sekolah menghentikan kegiatan  belajar 

mengajar secara langsung,  tetapi sebagai 

gantinya adalah pembelajaran daring (dalam 

jaringan).. Namun seiring dengan berjalannya 

waktu sesuai dengan aturan pemerintah dan tetap 

menjalankan prokes pembelajaran tatap muka 

dapat dilaksanakan namun tidak sepenuhnya, 

akan tetapi dikombinasi dengan pembelajaran 

daring yang disebut dengan pembelajaran 

berbasis bauran (Misnawati dkk, 2022). Istilah 

pembelajaran daring dan luring (bauran) di 

perkenalkan di era teknologi informasi pada saat 

ini, pembelajaran daring merupakan singkatan 

dari pembelajaran dalam jaringan, atau pengganti 

istilah pembelajaran online yang sering kita 

gunakan dalam teknologi internet (Ivanova, 

2020). Berbagai penelitian juga menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis bauran lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional dengan sistem tatap muka maupun 

dengan sistem e- learning atau pembelajaran 

online (Widiara, 2018). 

 Model pembelajaran Problem Based 

Learning atau yang dikenal dengan pembelajaran 

berbasismasalah merupakan model pembelajaran 

yang menekankan/melibatkan masalah dalam 

belajar dan berpikir kritis. Tujuan Problem Based 

Learning (PBL) untuk menantang peserta didik 

mengajukan dan menyelesaikan masalah, serta 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

mengemukakan pendapatnya. PBL merupakan 

model pembelajaran yang efektif untuk proses 

berpikir tingkat tinggi. PBL membantu siswa 

memproses informasi yang sudah jadi dalam 

benaknya serta menyusun pengetahuan mereka 

sendiri tentang dunia yang ada di sekitarnya. 

Pembelajaran ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan pengetahuan dasar maupun 

kompleks (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning atau yang dikenal dengan pembelajaran 

berbasis masalah merupakan model

 pembelajaran yang menekankan 

/melibatkan masalah dalam belajar dan berpikir 

kritis. Tujuan Problem Based Learning (PBL) 

untuk menantang peserta didik mengajukan dan 

menyelesaikan masalah, serta meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam mengemukakan 

pendapatnya. Dalam pelaksanaan PBL, siswa 

belajar secara berkelompok dengan guru sebagai 

fasilitator untuk memecahkan permasalahan. 

PBL menjadikan siswa terlibat langsung dalam 

upaya memecahkan masalah dengan 

menggunakan kemampuan berpikir, pengalaman 

dan konsep-konsep yang akan ditemukan pada 

pemecahan masalah yang disajikan. Siswa dilatih 

untuk berusaha berpikir kritis dan mampu 

mengembangkan kemampuan analisis. Proses 

belajar tersebut membiasakan siswa untuk 

menjadi pembelajar yang mandiri (Barrett, 

2017).  
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Berpikir kritis sangat diperlukan bagi 

peserta didik guna mempersiapkan diri 

menghadapi era globalisasi masa mendatang. 

Selain itu berpikir kritis sangat penting bagi 

kehidupan sosial dan intelektual. Berpikir kritis 

adalah cara berpikir tingkat tinggi atau berpikir 

dengan menghasilkan kemampuan 

mengidentifikasi suatu masalah, menganalisis, 

dan menentukan langkah-langkah pemecahan, 

membuat kesimpulan serta mengambil 

keputusan. Berpikir kritis sangat dibutuhkan 

siswa untuk mempersiapkan dirinya 

menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di abad 21 (Maryam, 2019). 

Memasuki pembelajaran di era sekarang 

ini siswa diharapkan memiliki kemampuan 

berpikir kritis dalam kegiatan pendidikan 

merupakan kompetensi yang akan dicapai serta 

alat yang diperlukan untuk mengkontruksi 

pengetahuan. Berpikir kritis merupakan suatu 

proses yang tujuannya membantu kita percaya 

dan yang harus kita lakukan. Berpikir kritis 

merupakan proses yang penuh makna untuk 

mengarahkan dirinya sendiri dalam membuat 

suatu keputusan (Risnawati dkk, 2022).  

 

METODE 

  

 Penelitian dilakukan di SMAN 1 Kuripan 

Kabupaten Lombok Barat kelas X IPA dan 

dilaksanakan pada semester II (genap) pada 

tanggal 5 Februari 2022. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

ekperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode eksperimen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Quasy Experimental 

(eksperimen semu). Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pretest-posttest control Group 

design.Instrumen yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis dalam 

penelitian ini adalah instrumen tes dalam bentuk 

pilihan ganda (multiple choice). dengan total 20 

butir soal. 

Uji yang digunakan adalah Levene’s Test 

untuk homogenitas varians menggunakan 

program SPSS versi 26 Sampel penelitian dapat 

dikatakan berasal dari populasi yang homogen 

pada taraf signifikansi 5% apabila harga 

probabilitas perhitungan lebih besar dari pada 

0,05 (Sugiyono, 2018). 

Rumus yang digunakan dalam uji 

homogenitas adalah Levene untuk kesamaan 

ragam (Levene Test for Equality of Variances) 

sebagai berikut: 

 
Keterangan: 

𝑁 = jumlah sampel 

𝑘 = sub group/banyaknya kelompok 

𝑁𝑖 = besar sampel subgroup ke-i 

Ẑ𝑖𝑗 = mean dari subgroup ke-i 

Ẑ𝑖 = mean group ke-i 

Ẑ = mean keseluruhan data 

 

Uji homogenitas varians yang dilakukan 

menggunakan data Post-Test berpikir kritis 

peserta didik kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Uji homogenitas varians 

dilakukan dengan bantuan SPSS 26. Interpretasi 

data dikatakan homogen apabila hasil uji Levene 

menunjukan p-value lebih besar dari 𝛼=5% atau 

0,05( p-value>0,05) dengan kata lain kedua 

varian sama besar (equal variances assumed). 

Sebaliknya apabila hasil yang ditunjukan adalah 

p-value lebih kecil dari 𝛼=5% atau 0,05 (p-value 

< 0,05) maka data dikatakan heterogen karena 

kedua varian tidak sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Pada hasil penelitian ini dilakukan dengan 

cara : nilai keterampilan berpikir kritis pada mata 

pelajaran sains biologi siswa diperoleh dari nilai 

tes tertulis berupa tes pilihan ganda dengan 

jumlah soal masing-masing 20 butir. Lalu hasil 

tersebut dianalisis sehingga menghasilkan hasil 

penelitian yang sesuai. 

Berdasarkan hasil nilai keterampilan 

berpikir kritis  pada Pre-test dapat diketahui 

bahwa hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran pada kelas  eksperimen 

menunjukkan nilai rata-rata 44,27  dengan  nilai 

minimum 30 dan nilai maksimum 70, nilai post-

test pada kelas eksperimen menunjukkan nilai 

rata-rata 57,34 dengan nilai minimum 40 dan  

nilai maksimum 80.  

Data post-test kemampuan berpikir kritis 

pada kelompok eksperimen menunjukkan nilai 

rata-rata yaitu  57,34 dengan jumlah nilai 

minimum  40 dan nilai maksimum 80, sedangkan 

data kelas kontrol menunjukkan nilai rata-rata 

45,73 dengan nilai minimum 30 dan nilai 

maksimum 65. Data Post-Test keterampilan 

berpikir kritis kedua kelompok (eksperimen dan 
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kontrol) menunjukan nila normalitas 0,72 dan 

0,200 yang berarti data terdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini untuk memudahkan 

menghitung uji hipotesis dengan rumus uji 

Manova, maka digunakannyalah aplikasi SPSS 

26 pada taraf signifikasn 5 %. Hasil dari 

perlakuan yang signifikan oleh prosedur Pillai‟s 

Trace, Wilks‟ Lambda, Hotelling‟s Trace, 

Roy‟s Largest Root. Didapat nilai signifikannya 

0,000, dimana 0,000 < 0,05 sesuai kriteria bahwa 

H0 (menolak) dan H1 (menerima) maka variabel 

bebas menunjukkan adanya pengaruh pada 

variabel terikat (keterampilan berpikir kritis dan 

sikap ilmiah). Data Multivariate Test yang 

ditunjukan pada tabel 2 dalam penelitian ini ialah, 

diperoleh nilai F = 1065,167(Pillai's Trace, 

Wilks' Lambda, Hotelling's Trace, dan Roy's 

Largest Root) signifikansi 0,000 (p < 0,05) 

artinya terdapat pengaruh pembelajaran problem 

based learning berbasis bauran terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X SMAN 

1 Kuripan.  

 Data Between Subject Effect menunjukan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 

secara individu menerangkan variasi variabel 

terikat. Manova terdiri dari data Wilks’ Lamda, 

Pillai Trace, Hotteling Trace dan Roy’s Largest 

Root yang dapat digunakan untuk membuat 

keputusan dalam perbedaan antar kelompok, dan 

biasanya keempat statistik uji tersebut 

menghasilkan kesimpulan yang sama. 

Berdasarkan tabel 3 diperoleh kemampuan 

berpikir kritis  Nilai 𝐹ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,41 dengan 

taraf signifikansi 0,002 (p < 0,05), yang 

menunjukan bahwa adanya pengaruh 

pembelajaran problem based learning berbasis 

bauran terhadap keterampilan berpikir kritis dan 

literasi siswa kelas X SMAN 1 Kuripan tahun 

ajaran 2022/2023.

 
 

Tabel 1. Pre-test dan Post-test Keterampilan Berpikir Kritis 
 

statistik 
deskripsi 

keterampilan berpikir kritis N Min Max Mean SD 

Pre-test kelompok eksperimen 28 30 70 44,27 9,10 

Post-test kelompok eksperimen 28 40 80 57,34 10,44 

Pre-test kelompok kontrol 28 30 65 45,73 9,97 

Post-test kelompok kontrol 28 45 80 61,95 8,85 

 
 

Tabel 2. Hasil Output Multivariate Test 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 

Intercept Pillai's Trace ,976 1065,167b 2,000 53,000 ,000 

Wilks' Lambda ,024 1065,167b 2,000 53,000 ,000 

Hotelling's Trace 40,195 1065,167b 2,000 53,000 ,000 

Roy's Largest Root 40,195 1065,167b 2,000 53,000 ,000 

Kelas Pillai's Trace ,001 ,021b 2,000 53,000 ,979 

Wilks' Lambda ,999 ,021b 2,000 53,000 ,979 

Hotelling's Trace ,001 ,021b 2,000 53,000 ,979 

Roy's Largest Root ,001 ,021b 2,000 53,000 ,979 
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Tabel 3. Tests of Between-Subjects Effects 

 

Source 
Dependent 
Variable 

Type III 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

  KBK 4,018b 1 4,018 0,041 0,002 

Intercept KBK 213161,2 1 213161,2 2167,814 0 

Kelas KBK 4,018 1 4,018 0,041 0,002 

Error KBK 5309,821 54 98,33     

Total KBK 218475 56       

Corrected 
Total 

KBK 5313,839 55       

Keterangan :  

b. KBK = keterampilan Berpikir Kritis 

 

Pembahasan  

Sistem pendidikan di Indonesia 

mengalami perubahan yang signifikan, untuk 

mencegah penularan penyakit ini secara lebih 

luas pemerintah mengeluarkan berbagai 

kebijakan salah satunya yang mengatur jlannya 

proses belajar mengajar dari rumah (Solehah dkk, 

2022). Impementasi pembelajaran daring 

dilapangan menuntut kesiapan bagi kedua belah 

pihak baik dari penyedia layanan pendidikan 

maupun peserta didik. Berpikir kritis sangat 

diperlukan bagi peserta didik guna 

mempersiapkan diri menghadapi era globalisasi 

masa mendatang. Selain itu berpikir kritis sangat 

penting bagi kehidupan sosial dan intelektual. 

Berpikir kritis merupakan kunci kompetensi yang 

harus dimiliki untuk memecahkan masalah yang 

diperlukan bagi individu untuk hidup sukses dan 

hidup bertanggung jawab dan bagi masyarakat 

untuk menghadapi tantangan masa kini dan masa 

depan. Berpikir  kritis adalah cara berpikir tingkat 

tinggi atau berpikir dengan menghasilkan 

kemampuan mengidentifikasi suatu masalah, 

menganalisis, dan menentukan langkah-langkah 

pemecahan, membuat kesimpulan serta 

mengambil keputusan. Berpikir kritis sangat 

dibutuhkan siswa untuk mempersiapkan dirinya 

menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di abad 21 (Maryam dkk, 2019). 

 Menanamkan cara berpikir kritis ini 

berbagai cara dapat dilakukan salah satunya yaitu 

dengan menggunakan Pembelajaran Problem 

Based Learning. Pembelajaran Problem Based 

Learning merupakan metode pendidikan yang 

mendorong siswa mengenal cara belajar dan 

bekerja sama dalam kelompok untuk mencari 

penyelesaian masalah-masalah dalam dunia 

nyata. Dalam Problem Based Learning siswa 

diperkenalkan pada konsep melalui masalah yang 

terjadi di lingkungannya. Pembelajaran bauran 

Problem Based Learning yang dilaksanakan 

dalam penelitian ini diawali dengan pengambilan 

data awal yang bertujuan untuk mengetahui 

gambaran awal keterampilan berpikir kritis 

peserta didik.  

Perbedaan post-test antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol karena 

menggunakan pembelajaran yang berbeda, 

dimana kelas eksperimen menggunakan 

pembelajaran Problem Based Learning sesuai 

dengan sintaksnya yaitu 1) orientasi siswa pada 

masalah, 2) mengorganisasi siswa untuk belajar, 

3) membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, 4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil, 5) menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Sedangkan kelas kontrol 

adalah kelompok yang tidak diberi perlakuan 

apapun atau diberi perlakuan natural 

(konvensional). Hasil pengamatan pada tes yang 

diberikan kepada kedua kelompok (kontrol dan 

eksperimen) menunjukkan bahwa sintaks model 

pembelajaran Problem Based Learning 

terlaksana dengan baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa dalam proses pembelajaran peneliti 

konsisten menerapkan sintaks model Problem 

Based Learning. Dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning  

dalam proses pembelajaran melatih siswa untuk 

berpikir kritis, siswa dituntut untuk memecahkan 

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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KESIMPULAN 

 

Terdapat pengaruh pembelajaran Problem 

Based Learning berbasis bauran terhadap 

keterampilan berpikir kritis SMAN 1 Kuripan. 

Hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran, 

penerapan model Problem Based Learning  

berjalan dengan baik sehingga dalam proses 

pembelajaran melatih siswa untuk berpikir kritis 

serta meningkatkan kemampuan literasi sains 

biologi, siswa dituntut untuk memecahkan 

masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan 

hasil, menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 
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